
Esperantopedia

Contekan tata bahasa Esperanto
Setiap akhiran, pronomina, korelatif, imbuhan, dan aturan tata bahasa Esperanto dalam tabel ringkas.

Alfabet dan lafal
Alfabetnya terdiri dari 28 huruf, masing-masing dengan satu bunyi, dan
tidak ada yang bisu: a b c ĉ d e f g ĝ h ĥ i j ĵ k l m n o p r s ŝ t u ŭ v z. Huruf
q, w, x, dan y bukan bagian darinya.

Huruf IPA Terdengar seperti

a e i o u [a e i o u] vokal murni seperti dalam bahasa Indonesia, tanpa
diftong

c [ts] ts dalam “tsunami” (bukan c Indonesia)

ĉ [tʃ] c dalam “cinta”

g [ɡ] g dalam “gula”, tidak pernah seperti “j”

ĝ [dʒ] j dalam “jalan”

ĥ [x] kh dalam “khas”

j [j] y dalam “yang”

ĵ [ʒ] j dalam bahasa Prancis “jour” (mirip zh)

ŝ [ʃ] sy dalam “syarat”

ŭ [w] u kedua dalam “pulau” (aŭ ≈ au)

r [r] bergetar atau sekali sentuh, seperti r Indonesia

Tekanan jatuh pada suku kata kedua dari belakang: fa-mi-LI-o “keluarga”, es-
pe-RAN-to. Huruf j dan ŭ bukan vokal, jadi aj, ej, oj, uj, aŭ, eŭ membentuk satu
suku kata: ho-DI-aŭ “hari ini”.

Tidak ada ĉ, ĝ, ŝ di papan ketikmu? Tulis dengan sistem x (cx, gx, sx, hx, jx, ux).
Sistem h milik Fundamento sendiri adalah ch, gh, sh, hh, jh, u.

Akhiran kata
Akhiran Fungsi Contoh Terjemahan

-o kata benda libro “buku”

-a kata sifat nova libro “buku baru”

-e kata keterangan bone “dengan baik”

-j jamak libroj “buku-buku”

-n objek, arah, waktu,
ukuran

Mi legas
libron.

“Aku sedang membaca buku.”

-i infinitif legi “membaca”

Akhiran Fungsi Contoh Terjemahan

-as kala kini mi legas “aku membaca, aku sedang
membaca”

-is kala lampau mi legis “aku (telah) membaca”

-os kala depan mi legos “aku akan membaca”

-us kondisional mi legus “aku akan membaca
(andaikan…)”

-u perintah, harapan legu! “bacalah!”

Urutan: akhiran golongan kata, lalu -j, lalu -n. Kata sifat menyalin -j dan -n dari

kata bendanya: novajn librojn “buku-buku baru” (objek).

Perbandingan: pli granda ol “lebih besar daripada”, la plej granda “yang

terbesar”, malpli “kurang”, tiel granda kiel “sebesar”.

Pronomina persona dan kepunyaan
Pronomina Arti Objek (-n) Kepunyaan (-a)

mi aku min mia “-ku”

vi kamu (satu atau
banyak)

vin via “-mu”

li dia (laki-laki) lin lia “-nya (laki-laki)”

ŝi dia (perempuan) ŝin ŝia “-nya (perempuan)”

ĝi itu (benda, hewan,
bayi)

ĝin ĝia “-nya (benda)”

ni kita, kami nin nia “kita punya, kami
punya”

ili mereka ilin ilia “mereka punya”

oni orang (umum) onin
(jarang)

onia “milik orang”

si dirinya sendiri sin sia “miliknya sendiri”

Kata kepunyaan adalah kata sifat: miaj libroj, mian libron. Dengan la ia dapat

berdiri sendiri: la mia “milikku”.

Si dan sia merujuk kembali ke subjek klausanya, hanya pada orang ketiga:

Li lavas sin “Dia mencuci dirinya sendiri”, Li lavas lin “Dia mencuci dia (laki-
laki lain)”.

Korelatif: 45 kata tabel
Lima awal yang digabung dengan sembilan akhiran menghasilkan 45 kata. Baca masing-masing sebagai awal ditambah akhiran: neni- + -am = neniam
“tidak pernah”.

Akhiran ki- (tanya) ti- (itu) i- (suatu) ĉi- (setiap) neni- (tidak ada)

-o benda kio apa tio itu io sesuatu ĉio segala sesuatu nenio tidak ada apa pun

-u orang, satu dari
banyak

kiu siapa, yang mana tiu yang itu iu seseorang ĉiu setiap orang, masing-
masing

neniu tidak seorang pun

-a jenis kia bagaimana sifatnya tia seperti itu ia semacam ĉia segala macam nenia tidak ada jenis apa
pun

-e tempat kie di mana tie di sana ie di suatu tempat ĉie di mana-mana nenie tidak di mana pun

-el cara kiel bagaimana tiel begitu iel entah bagaimana ĉiel dengan segala cara neniel tidak dengan cara
apa pun

-am waktu kiam kapan tiam waktu itu iam suatu waktu ĉiam selalu neniam tidak pernah

-om jumlah kiom berapa tiom sebanyak itu iom sedikit ĉiom semuanya neniom tidak sedikit pun

-al alasan kial mengapa tial oleh karena itu ial karena suatu alasan ĉial karena segala alasan nenial tanpa alasan apa
pun

-es pemilik kies milik siapa ties milik yang itu ies milik seseorang ĉies milik semua orang nenies bukan milik siapa
pun

-j dan -n: kata berakhiran -u dan -a menerima keduanya (kiujn, tian), kata berakhiran -o menerima -n (kion), kata berakhiran -e menerima -n hanya untuk arah (kien),
dan sisanya tidak pernah berubah.
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Pembentukan kata
Sebuah kata adalah (awalan) + akar + (sufiks) + akhiran: mal·san·ul·ej·o “rumah sakit” (kebalikan + sehat + orang + tempat + kata benda). Dalam kata

majemuk, kata utama berada di belakang: vapor·ŝip·o “kapal uap” adalah sejenis kapal. Setiap imbuhan juga adalah akar: ejo “tempat”, ilo “alat”.

Awalan resmi

Awalan Arti Contoh

bo- kerabat karena pernikahan bopatro “ayah mertua”

ĉef- utama ĉefurbo “ibu kota”

dis- terpisah-pisah disdoni “membagikan”

ek- mulai, tindakan mendadak ekdormi “tertidur”

eks- mantan eksedzo “mantan suami”

ge- kedua jenis kelamin gepatroj “orang tua (ayah dan ibu)”

mal- kebalikan tepat malbona “buruk”

mis- keliru miskompreni “salah paham”

pra- purba; satu generasi lebih jauh praavo “buyut laki-laki”

re- lagi; kembali relegi “membaca ulang”

Sufiks resmi

Sufiks Arti Contoh

-aĉ- merendahkan domaĉo “gubuk”

-ad- tindakan berlangsung atau berulang legadi “terus membaca”

-aĵ- benda konkret trinkaĵo “minuman”

-an- anggota, penghuni klubano “anggota klub”

-ar- kumpulan vortaro “kamus”

-ĉj- nama sayang laki-laki Joĉjo “Johnny”

-ebl- dapat dilakukan manĝebla “dapat dimakan”

-ec- sifat beleco “keindahan”

-eg- lebih besar, lebih kuat domego “rumah besar (mansion)”

-ej- tempat untuk lernejo “sekolah”

Sufiks Arti Contoh

-em- kecenderungan timema “penakut”

-end- harus dilakukan pagenda “harus dibayar”

-er- satu unit dari massa monero “koin”

-estr- pemimpin urbestro “wali kota”

-et- lebih kecil, lebih lemah dometo “pondok”

-id- keturunan katido “anak kucing”

-ig- membuat, menyebabkan purigi “membersihkan”

-iĝ- menjadi ruĝiĝi “tersipu”

-il- alat tranĉilo “pisau”

-in- perempuan patrino “ibu”

-ind- layak leginda “layak dibaca”

-ing- wadah penahan kandelingo “kaki lilin”

-ism- ajaran, sistem komunismo “komunisme”

-ist- profesional, penganut instruisto “guru”

-nj- nama sayang perempuan panjo “mama”

-obl- kelipatan duobla “ganda”

-on- pecahan duono “setengah”

-op- kelompok duope “berdua-dua”

-uj- wadah sukerujo “tempat gula”

-ul- orang dengan suatu sifat riĉulo “orang kaya”

-um- tanpa arti tetap plenumi “memenuhi”

Bilangan
Ada tiga belas kata dasar, dan tidak menerima -j atau -n (kecuali unu yang

berarti “sebagian”: unuj … aliaj): nul 0, unu 1, du 2, tri 3, kvar 4, kvin 5, ses
6, sep 7, ok 8, naŭ 9, dek 10, cent 100, mil 1000. Bilangan yang ditulis
bersambung dikalikan, yang ditulis terpisah dijumlahkan.

Bilangan Esperanto Logika

12 dek du 10 + 2

20 dudek 2 × 10

23 dudek tri 2 × 10 + 3

1987 mil naŭcent okdek sep 1000 + 9 × 100 + 8 × 10 + 7

2000 du mil ribuan tetap terpisah

1.000.000 unu miliono kata benda; miliardo adalah 109

Bentuk Arti Contoh

-a bilangan
tingkat

unua “pertama”, tria “ketiga”, dudek-unua “kedua
puluh satu”

-e kata
keterangan

unue “pertama-tama”

-obl- kelipatan duobla “ganda”

-on- pecahan duono “setengah”, kvarono “seperempat”

-op- kelompok duope “berdua-dua”

po masing-masing po tri “tiga-tiga”

fojo kali dufoje “dua kali”

Tanda desimal adalah koma: 3,5 dibaca tri komo kvin, sama seperti
penulisan Indonesia.

16 aturan dalam satu kalimat masing-masing
Ke-16 aturan Fundamento (1905) adalah inti resmi tata bahasa.

1. Artikel. Hanya la yang tentu; tidak ada artikel tak tentu.

2. Kata benda. Berakhiran -o, memakai -j untuk jamak dan -n untuk objek;
preposisi menggantikan kasus lain.

3. Kata sifat. Berakhiran -a, menyesuaikan dengan kata bendanya, dan

dibandingkan dengan pli, plej, ol.

4. Bilangan. Bilangan dasar tidak pernah berubah; sisanya digabung,

dengan -a, -obl-, -on-, -op-, dan po.

5. Pronomina. Mi, vi, li, ŝi, ĝi, si, ni, ili, oni; -a memberi kepunyaan,

-n objek.

6. Kata kerja. Tidak pernah berubah menurut orang atau jumlah: -as, -is,
-os, -us, -u, -i, enam partisip, pasif dengan esti.

7. Kata keterangan. Berakhiran -e dan dibandingkan seperti kata sifat.

8. Preposisi. Diikuti bentuk dasar kata benda.

9. Membaca. Setiap kata dibaca seperti tertulis.

10. Tekanan. Jatuh pada suku kata kedua dari belakang.

11. Kata majemuk. Gabungkan akar; kata utama di belakang.

12. Negasi. Satu kata negatif per klausa sudah cukup.

13. Arah. -n menunjukkan gerakan menuju suatu tempat: kie – kien.

14. Je. Bila tidak ada preposisi yang cocok, pakai je, yang tidak punya
arti sendiri.

15. Kata asing. Kata internasional mempertahankan satu bentuk
dalam ejaan Esperanto, dan kata turunannya dibentuk dengan
akhiran Esperanto.

16. Apostrof. -o akhir dan -a pada la boleh dihilangkan: de l' mondo.
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